DOKUMEN PERENCANAAN DAN
PENGANGGARAN RESPONSIF GENDER
(PPRG) TAHUN 2025

SEKRETARIAT DAERAH
KABUPATEN BLITAR



Perencanaan Responsif Gender (PRG) dilakukan untuk menjamin keadilan dan
kesetaraan bagi perempuan dan laki-laki dalam aspek akses, partisipasi, kontrol, dan
manfaat pembangunan.

Perencanaan ini dibuat dengan mempertimbangkan aspirasi, kebutuhan
permasalahan dan pengalaman perempuan dan laki-laki, baik dalam proses
penyusunannya maupun dalam pelaksanaan kegiatan.

Perencanaan Responsif Gender diharapkan dapat menghasilkkan Anggaran
Responsif Gender (ARG), di mana kebijakan pengalokasian anggaran disusun untuk
mengakomodasi kebutuhan yang berbeda antara perempuan dan laki-laki.

Dasar Hukum:

1. Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender
dalam Pembangunan Nasional

2. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara
Penyusunan Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2011 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 Tentang
Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarustamaan Gender di Daerah:;

4. Surat Edaran Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala
BAPPENAS, Menteri Keuangan, Menteri Dalam Negeri dan Menteri Negara
Pemberdayaan = Perempuan dan  Perlindungan  Anak  Nomor:
270/M.PPN/11/2012, Nomor: SE-33/MK.02/2012, Nomor: 050/4379A/SJ,
Nomor: SE-46/MPP-PA/11/2011 tentang Strategi Nasional Percepatan

Pengarusutamaan Gender (PUG) melalui Perencanaan dan Penganggaran
yang Responsif Gender (PPRG).

Rencana program, kegiatan dan subkegiatan di Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar
Tahun 2024 berpedoman dan mengacu pada Rencana Strategis Sekretariat Daerah
Kabupaten Blitar Tahun 2021-2026. Ada 3 (tiga) program, 17 (tujuh belas) kegiatan
dan 50 (lima puluh) subkegiatan di Sekretariat Daerah sebagaimana disampaikan

pada tabel 1, sedangkan untuk ARG direncanakan sejumlah 20 (dua puluh)
subkegiatan.



Kabupaten Blitar Tahun 2025

Tabel 1. Program, Kegiatan dan Subkegiatan di Sekretariat Daerah

NO PROGRAM/KEGIATAN PELAKSANA
l Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
Kabupaten/ Kota
1.1 | Kegiatan Perencanaan Penganggaran dan Evaluasi | Bagian Perencanaan
Kinerja Perangkat Daerah dan Keuangan
1.1.1 | Sub Kegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan
Perangkat Daerah
1.2 | Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
1.2.1 | Sub Kegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
1.2.2 | Sub Kegiatan Penyediaan Administrasi Pelaksanaan
Tugas ASN
1.2.3 | Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Laporan
Keuangan Akhir Tahun SKPD
1.3 | Kegiatan Administrasi Keuangan dan Operasional
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
1.3.1 | Sub Kegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan
KDH/WKDH
1.4 | Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah Bagian Umum
141 |Sub Kegiatan Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor
1.4.2 | Sub Kegiatan Penyediaan Bahan Logistik Kantor
143 | Sub Kegiatan Penyediaan Barang Cetakan dan
Penggandaan
144 | Sub Kegiatan Penyediaan Bahan Bacaan dan
Peraturan Perundang Undangan
1.4.5 | Sub Kegiatan Fasilitas Kunjungan Tamu
146 | Sub Kegiatan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi
dan Konsultasi SKPD
1.4.7 | Sub Kegiatan Penatausahaan Arsip Dinamis pada
SKPD
1.5 | Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
1.5.1 | Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Surat Menyurat
1.5.2 | Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber

Daya Air dan Listrik




NO PROGRAM/KEGIATAN PELAKSANA
1.5.3 | Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Bagian Umum
Kantor
1.6 | Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
1.6.1 | Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapangan
1.6.2 | Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung
Kantor dan Bangunan Lainnya
1.6.3 | Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan
Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya
1.7 | Kegiatan Fasilitasi Kerumahtanggaan Sekretariat
Daerah
1.7.1 | Sub Kegiatan Penyediaan Kebutuhan Rumah
Tangga Kepala Daerah
1.7.2 | Sub Kegiatan Penyediaan Kebutuhan Rumah
Tangga Wakil Kepala Daerah
1.7.3 | Sub Kegiatan Penyediaan Kebutuhan Rumah
Tangga Sekretariat Daerah
1.8 | Kegiatan Penataan Organisasi Bagian Organisasi
1.8.1 | Sub Kegiatan Pengelolaan Kelembagaan dan
Analisis Jabatan
1.8.2 | Sub Kegiatan Fasilitas Pelayanan Publik Dan Tata
Laksana
1.8.3 | Sub Kegiatan Peningkatan Kinerja Dan Reformasi
Birokrasi
1.9 | Kegiatan Pelaksanaan Protokol dan Komunikasi | Bagian Protokol dan
Pimpinan Komunikasi Pimpinan
1.9.1 | Sub Kegiatan Fasilitas Keprotokolan
1.9.2 | Sub Kegiatan Fasilitas Komunikasi Pimpinan
1.8.3 | Sub Kegiatan Pendokumentasian Tugas Pimpinan
I Program Pemerintahan dan Kesejahteraan
Rakyat
2.1 | Kegiatan Administrasi Tata Pemerintahan Bagian Tata
211 | Sub Kegiatan Penataan Administrasi Pemerintah remaiiehan




NO PROGRAM/KEGIATAN PELAKSANA
212 |Sub Kegiatan Pengelolaan Administrasi
Kewilayahan
213 |Sub Kegiatan Fasiltas Pelaksanaan Otonomi
Daerah
2.2 | Kegiatan Fasilitasi Kerjasama Daerah
2.2.1 | Sub Kegiatan Fasilitas Kerja sama Dalam Negeri
2.2.2 | Sub Kegiatan Fasilitas Kerja Sama Luar Negeri
2.2.3 | Sub Kegiatan Evaluasi Pelaksanaan Kerja Sama
2.3 | Kegiatan Pelaksanaan Kebijakan Kesejahteraan | Bagian Kesra
Rakyat
2.3.1 | Sub Kegiatan Fasilitas Pengelolaan Bina Mental
Spiritual
2.3.2 | Sub Kegiatan Pelaksanaan Kebijakan, Evaluasi dan
Capaian Kinerja terkait Kesejahteraan Sosial
2.3.3 | Sub Kegiatan Pelaksanaan Kebijakan, Evaluasi dan
Capaian Kinerja Terkait Kesejahteraan Masyarakat
2.4 | Kegiatan Fasilitasi dan Koordinasi Hukum Bagian Hukum
24.1 | Sub Kegiatan Fasilitas Penyusunan Produk Hukum
Daerah
242 | Sub Kegiatan Fasilitas Bantuan Hukum
243 | Sub Kegiatan Pendokumentasian Produk Hukum
dan Pengelolaan Informasi Hukum
ll. | Program Perekonomian dan Pembangunan
3.1 | Kegiatan Pelaksanaan Kebijakan Perekonomian Bagian Perekonomian
3.1.1 | Sub Kegiatan Koordinasi, Sinkronisasi, Monitoring
dan Evaluasi Kebijakan Pengelolaan BUMD Dan
BLUD
312 |Sub Kegiatan Pengendalian dan Distribusi
Perekonomian
3.1.3 |Sub Kegiatan Perencanaan dan Pengawasan
Ekonomi Mikro Kecil
3.2 | Kegiatan Pemantauan Kebijakan Sumber Daya
Alam
3.2.1 | Sub Kegiatan Koordinasi, Sinkronisasi, dan Evaluasi
Kebijakan Pertanian, Kehutanan, Kelautan, dan
Perikanan
3.2.2 | Sub Kegiatan Koordinasi, Sinkronisasi dan Evaluasi

Kebijakan Pertambangan dan Lingkungan Hidup




NO PROGRAM/KEGIATAN PELAKSANA
3.2.3 | Sub Kegiatan Koordinasi, Sinkronisasi, dan Evaluasi
Kebijakan Energi dan Air
3.3 | Kegiatan Pelaksanaan Administrasi Pembangunan Bagian Administrasi
Pembangunan
3.3.1 | Sub Kegiatan Pengendalian dan Evaluasi Program
Pembangunan
3.3.2 | Sub Kegiatan Pengelolaan Evaluasi dan Pelaporan
Pelaksanaan Pembangunan
3.4 | Kegiatan Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa Bagian Pengadaan
Barang dan Jasa
3.4.1 | Sub Kegiatan Pengelolaan Pengadaan Barang dan
Jasa
342 | Sub Kegiatan Pengelolaan Layanan Pengadaan
Secara Elektronik
3.4.3 | Sub Kegiatan Pembinaan dan Advokasi Pengadaan

Barang dan Jasa
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|. Program Penunjang
Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota
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GENDER ACTION BUDGET (GAB)

KERANGKA ACUAN KERJA/TERM OF REFERENCE

SUB KEGIATAN TA. 2025
PERANGKAT DAERAH . | Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar
PROGRAM Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
KEGIATAN Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah
SUB KEGIATAN Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
KINERJA RESPONSIF GENDER Membuat Surat Permintaan Penyusunan dokumen Gender

Analysis Path Way (GAP) dan Gender Action Budget (GAB)
di Lingkup Sekretariat Daerah

RENCANA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA

Indikator Aktifitas:

Tersusunnya 20 dokumen Gender Analysis Path Way (GAP)
dan Gender Action Budget (GAB) di Lingkup Sekretariat
Daerah

Indikator Sub Kegiatan:
Jumlah Dokumen Perencanaan dan Keuangan

Indikator Kegiatan:
Persentase tersusunnya Dokumen Perencanaan dan
Keuangan

Indikator Program:
Persentase tingkat capaian kinerja kegiatan pada program
penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

Indikator Sasaran Perangkat Daerah:
Nilai SAKIP dan Predikat Nilai Survey Kepuasan Masyarakat
Terhadap Layanan Publik (IKM)

A. LATAR BELAKANG

1. DASAR HUKUM

a. Perda No.2 Tahun 2021 tentang RPJMD Kab.Blitar
2021-2026

b. Permendagri No 900.1.15.5-1317 Tahun 2023 tentang
Perubahan atas Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 050-5889 Tahun 2021 Tentang Hasil Verifikasi,
dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi Kodefikasi,
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah

2. GAMBARAN UMUM

Dokumen yang disusun merupakan data dari 10 Bagian di
Sekretariat Daerah
Jumiah dokumen Perencanaan responsif gender Sekretariat

Daerah 10 Sub Kegiatan dari 48 Sub Kegiatan atau masih
20,83%

Anggaran responsif gender Rp 8.784.451.503 dari total
pagu anggaran non Gaji Rp 32.871.822.680 atau 26,72%

Akses:
Masih minimnya dokumen perencanaan yang responsif
gender

Partisipasi:
Pembantu perencana bagian belum memahami pentingnya
perencanaan yang responsif gender




Manfaat:
Belum semua merasakan manfaat dari perencanaan yang

responsif gender

Sebab Kesenjangan Internal:

Belum optimainya sosialisasi penyusunan dokumen
perencanaan yang responsif gender kepada Pembantu
Perencana Bagian di Sekretariat Daerah

Sebab Kesenjangan Eksternal:

Belum ada Peraturan Bupati atau Surat Edaran terkait
penyusunan dokumen Perencanaan yang responsif gender
yang disampaikan sebelum penyusunan dokumen Rencana
Kerja Anggaran (RKA)

B. PENERIMA MANFAAT

Perangkat Daerah

C. STRATEGI UNTUK MENCAPAI KINERJA

1. METODE PELAKSANAAN Swakelola
2. TAHAP WAKTU PELAKSANAAN Triwulan IV
3. BIAYA YANG DI PERLUKAN Rp 8.531.400,00

Blitar, 10 September 2024

7 EXRETARIS DAERAH
..’-KAEUP .

ATEN BLITAR J
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GENDER ACTION BUDGET (GAB)

KERANGKA ACUAN KERJAITERM OF REFERENCE

SUB KEGIATAN TA. 2025
PERANGKAT DAERAH . | Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar
PROGRAM Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
KEGIATAN Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
SUB KEGIATAN Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
KINERJA RESPONSIF GENDER a. Merencanakan  anggaran  Narasumber  untuk

mendampingi proses penyusunan dokumen
perencanaan

b. Menyelenggarakan Bimbingan Teknis dan
Pendampingan  dalam  penyusunan  dokumen
Perencanaan yang responsif gender

c. Merencanakan anggaran Perjalanan Dinas Bisa (Luar
Kota) untuk memfasilitasi Bendahara mengikuti
Bimbingan Teknis Penyusunan Laporan Keuangan

d. Merencanakan anggaran Perjalanan Dinas Meeting
Dalam Kota untuk transportasi Bedanhara Rekonsiliasi
Semesteran

RENCANA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA

Indikator Aktifitas:

a. Tersedianya anggaran narasumber untuk mendampingi
proses penyusunan dokumen perencanaan

b. Tersusunnya dokumen PPRG Sekretariat Daerah

¢. Tersedianya anggaran Perjalanan Dinas Meeting Dalam
Kota untuk transportasi Bendahara Rekonsiliasi
Semester

a. Tersedianya anggaran Perjalanan Dinas Biasa (Luar
Kota) untuk memfasilitasi Bendahara mengikuti
Bimbingan Teknis Penyusunan Laporan Keuangan

Indikator Sub Kegiatan:
Jumiah Dokumen Hasil Penyediaan Administrasi
Pelaksanaan Tugas ASN

Indikator Kegiatan:
Persentase Dokumen Laporan Keuangan yang terselesaikan

Indikator Program:
Persentase tingkat capaian kinerja kegiatan pada program
penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

Indikator Sasaran Perangkat Daerah:
Nilai SAKIP dan Predikat Nilai Survey Kepuasan Masyarakat
Terhadap Layanan Publik (IKM)

A. LATAR BELAKANG

1. DASAR HUKUM

a. Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang
Pengarusutamaan Gender

b. Permendagri Nomor 67 Tahun 2011 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 15 Tahun
2008 Tentang Pedoman Umum Pelaksanaan
Pengarusutamaan Gender di Daerah

c. Perda No.2 Tahun 2021 tentang RPJMD Kab.Blitar
2021-2026

d. Peraturan Bupati Nomor 43 Tahun 2022 tentang Sistem
dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah




d. Peraturan Bupati Nomor 43 Tahun 2022 tentang Sistem
dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah

2. GAMBARAN UMUM

Jumiah dokumen Perencanaan responsif gender Sekretariat
Daerah 10 Sub Kegiatan dari 48 Sub Kegiatan atau masih
20,83%

Anggaran responsif gender Rp 8.784.451.503 dari total pagu
anggaran non Gaji Rp 32.871.822 680 atau 26,72%

Rekonsiliasi Keuangan setiap bulan
Laporan Keuangan Semester | setelah Semester |

Laporan Keuangan Akhir Tahun disusun paling lambat 3
bulan n+1

Akses:
Tidak semua Pembantu Perencana Bagian belum

mendapatkan pengetahuan pentingnya perencanaan yang
responsif gender

Partisipasi:

Pembantu Perencana Bagian belum memahami pentingnya
perencanaan yang responsif gender

Sebab Kesenjangan Internal:

1.Kurangnya pemahaman Pembantu Perencana Bagian di
Sekretariat Daerah dalam menyusun dokumen
Perencanaan yang responsif gender

2.Latar belakang pendidikan Bendahara yang tidak linear
dengan bidang keuangan

Sebab Kesenjangan Eksternal:

1. Belum ada pedoman atau petunjuk teknis terkait
penyusunan dokumen PPRG

2. Adanya Peraturan Bupati Nomor 43 Tahun 2022 tentang
Sistem dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah
yang mewajibkan Perangkat Daerah untuk menyusun
Laporan Keuangan

B. PENERIMA MANFAAT Perangkat Daerah
C. STRATEGI UNTUK MENCAPAI KINERJA
1. METODE PELAKSANAAN Swakelola

2. TAHAP WAKTU PELAKSANAAN

Triwulan lll dan Triwulan IV

3. BIAYA YANG DI PERLUKAN

Rp 200.883.848,00

litar, 10 September 2024
- SEKRETARIS DAERAH
.~ KABUPATEN BLITAR }'}

Y\ & Pembina Utama Madya
SNIP. 19650603 199002 1 002
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GENDER ACTION BUDGET (GAB)

KERANGKA ACUAN KERJA/TERM OF REFERENCE

SUB KEGIATAN TA. 2025

PERANGKAT DAERAH Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar

PROGRAM Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

KEGIATAN Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

SUB KEGIATAN Pemeliharaan/ Rehabilitasi Gedung Kantor atau Bangunan
Lainnya

KINERJA RESPONSIF GENDER Pemeliharaan Bangunan Gedung-Bangunan Gedung

Tempat Kerja-Bangunan Gedung Kantor:
a.Pemeliharaan Gedung Kantor Setda

b. Pemeliharaan Pendopo SAP (Sasana Adhi Praja)
c. Pemeliharaan Lift Kantor Setda

RENCANA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA

Indikator Aktifitas:

a. Terpeliharanya Gedung Kantor Setda

b. Terpeliharnya Pendopo SAP (Sasana Adhi Praja)
c. Terpeliharanya Lift Kantor Setda

Indikator Sub Kegiatan:
Jumiah gedung kantor dan bangunan lainnya yang
dipelihara/direhabilitasi

Indikator Kegiatan:
Persentase Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah dalam kondisi baik.

Indikator Program:
Persentase tingkat capaian kinerja kegiatan pada program
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

Indikator Sasaran Perangkat Daerah:
Nilai SAKIP dan Predikat Nilai Survey Kepuasan Masyarakat
Terhadap Layanan Publik (IKM)

A. LATAR BELAKANG

1. DASAR HUKUM

a.Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 24/PRT/M/2008 Tahun 2008 tentang
Pedoman pemeliharaan dan Perawatan Bangunan
Gedung

b.Perda No.2 Tahun 2021 tentang RPJMD Kab.Blitar 2021-
2026

c.Peraturan Bupati Blitar Nomor 94 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta
Tata Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar.

2. GAMBARAN UMUM

Pangguna aktif gedung kantor:

Kepala Daerah, Wakil Kepala Daerah dan Pejabat
Daerah se-Kab. Blitar dengan perincian Laki-laki: 67
orang dan Perempuan: 9 orang.

- Jumiah semua karyawan (pejabat eselon IV, staf ASN
dan THL) Setda: 173 orang ,dengan rincian:
Laki-laki: 90 orang, Perempuan: 68 orang.

Dari jumiah Pimpinan Daerah, Forkopimda, Kepala OPD,
Camat dan karyawan Seida tersebut yang berusia:
>50 : 73 orang, <50 : 161 orang.




Kunjungan tamu dan masyarakat termasuk perempuan,
disabilitas, anak-anak dan lansia yang datang ke kantor
Setda.

Jumiah kunjungan ke kantor Sekda: Laki-laki: 1.139 orang,
Perempuan: 1.216 orang, Lansia: 3 orang, Disabilitas: 2

orang

Akses:

- Perencanaan awal pembangunan gedung belum
mempertimbangkan permasalahan dan kebutuhan
pegawai laki-laki dan perempuan.

- Gedung kantor belum dimanfaatkan sepenuhnya oleh
pejabat daerah, karyawan dan masyarakat

Partisipasi:
- Perempuan, penyandang disabilitas, anak-anak dan
lansia belum dapat memanfaatkan gedung kantor.

Kontrol:
- Kurangnya perencanaan dalam mengalokasikan
anggaran yang responsif gender.

- Terbatasnya pelibatan perempuan dalam pengambilan
keputusan.

Manfaat:

- Penggunaan fasilitas gedung kantor masih belum dapat
dimanfaatkan secara optimal oleh kaum disabilitas dan
lansia.

Sebab Kesenjangan Internal:

Pengelolaan kegiatan belum responsif gender terhadap

kebutuhan fasilitas kerja yang layak bagi karyawan laki-laki

dan perempuan:

- Masih terdapat toilet gedung kantor yang mempunyai 1
pintu utama, meskipun sudah terpisah antara toilet laki-
laki dan perempuan.

- Fasilitas tempat ibadah yang belum memenuhi standar
kebutuhan laki-laki dan perempuan.

- Belum tersedianya smoking area.

- Rendahnya kesadaran pengguna fasilitas gedung kantor
dalam menjaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan
kerja.

Sebab Kesenjangan Eksternal:

- Belum adanya aturan dari pusat yang menekankan
pentingnya pemenuhan kebutuhan responsif gender
kantor.

- Pengalokasian penambahan ruangan responsif gender
belum ada

- Kurangnya pemahaman pelaksana kegiatan terhadap
keterkaitan tugas dan fungsinya dengan program yang
responsif gender.

B. PENERIMA MANFAAT

Pejabat Daerah, ASN dan Masyarakat




C. STRATEGI UNTUK MENCAPAI KINERJA

1. METODE PELAKSANAAN

Pengadaan Langsung

2. TAHAP WAKTU PELAKSANAAN

Triwulan I, 1l

3. BIAYA YANG DI PERLUKAN

Rp 681.507.500,00

. 10 September 2024
ARIS DAERAH
JPATEN BLITAR
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GENDER ACTION BUDGET (GAB)

KERANGKA ACUAN KERJA/TERM OF REFERENCE

SUB KEGIATAN TA. 2025
PERANGKAT DAERAH . | Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar
PROGRAM Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
KEGIATAN Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
SUB KEGIATAN Penyediaan Jasa Surat Menyurat
KINERJA RESPONSIF GENDER

Penyediaan Jasa Surat Menyurat;

a. Penyediaan Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas (BBM
Caraka)

b. Penyediaan Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Benda
Pos (Materai)
c. Penyediaan Belanja Paket/Pengiriman/Surat

RENCANA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA

Indikator Aktifitas:

a. Tersedia cukup Bahan-Bahan Bakan dan Pelumas (BBM
Caraka)

b. Tersedianya Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Benda
Pos (Materai)

c. Tersedianya Belanja Paket/Pengiriman/Surat

Indikator Sub Kegiatan:
Jumiah Laporan Penyediaan Jasa Surat Menyurat

Indikator Kegiatan:
Persentase Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
yang disediakan tepat waktu

Indikator Program:
Persentase tingkat capaian kinerja kegiatan pada program
penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

Indikator Sasaran Perangkat Daerah:
Nilai SAKIP dan Predikat Nilai Survey Kepuasan Masyarakat
Terhadap Layanan Publik (IKM)

A. LATAR BELAKANG

1. DASAR HUKUM

a.Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 5
Tahun 2021 tentang Pedoman Umum Tata Naskah Dinas

b. Perda No.2 Tahun 2021 tentang RPJMD Kab Blitar 2021-
2026

c. Peraturan Bupati Blitar Nomor 94 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta
Tata Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar

d. Peraturan Bupati Nomor 43 Tahun 2022 tentang Sistem
dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah

2. GAMBARAN UMUM

Penyediaan jasa surat menyurat berupa penyelenggaraan
aktivitas pengelolaan administrasi perkantoran dan proses
penanganan surat masuk dan surat keluar.

Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Surat Menyurat : 2
Laporan (Surat Masuk dan Surat Keluar)

Pendistribusian surat ke Perangkat Daerah dan instansi
lainnya dilakukan oleh Caraka (Laki-laki = 2 orang).
Administrasi surat lingkup Pemkab. Blitar menggunakan
aplikasi dengan 5 tenaga administrasi perempuan dan 2
tenaga administrasi laki-laki yang melekat dengan
pimpinan/pejabat daerah di lingkup Sekretariat Daerah.




Manfaat:
Sarana prasarana masih belum dapat dimanfaatkan secara
optimal oleh kaum disabilitas dan lansia.

Sebab Kesenjangan Internal:

- Masih kurangnya kemampuan dalam berkomunikasi
dengan baik dalam pelayanan surat menyurat bagi kaum
difabel/penyandang disabilitas.

- Persepsi bahwa laki-laki lebih cocok untuk pekerjaan
bersifat teknis bekerja di lapangan mendistribusikan surat
ke perangkat daerah dan instansi lainnya sedangkan
perempuan hanya mampu di bidang administrasi saja.

Sebab Kesenjangan Eksternal:

- Belum ada pedoman baku mengenai komunikasi yang
baik dalam pelayanan surat menyurat.

- Loket surat masuk dan permohonan nomor yang
meningkat jika saat serverfjaringan internet down belum
terpisah berdsasrkan gender.

B. PENERIMA MANFAAT

Pimpinan Daerah dan Perangkat Daerah

C. STRATEGI UNTUK MENCAPAI KINERJA

1. METODE PELAKSANAAN Pengadaan Langsung
2. TAHAP WAKTU PELAKSANAAN Januari - Desember 2025
3. BIAYA YANG DI PERLUKAN Rp 20.350.000,00

ﬁmﬂ;q September 2024
7 "SEKRETARIS DAERAH "
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GENDER ACTION BUDGET (GAB)

KERANGKA ACUAN KERJAITERM OF REFERENCE

SUB KEGIATAN TA. 2025
PERANGKAT DAERAH . | Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar
PROGRAM Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota
KEGIATAN Penataan Organisasi
SUB KEGIATAN Pengelolaan Kelembagaan dan Analisis Jabatan
KINERJA RESPONSIF GENDER Penyusunan Dokumen Analisis Jabatan Puskesmas

RENCANA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA

Indikator Aktifitas:
Tersusunnya dokumen Analisis Jabatan Puskesmas yang
responsif gender

indikator Sub Kegiatan:

Jumiah dokumen pengelolaan kelembagaan dan analisis
jabatan

Indikator Kegiatan:
Persentase perangkat daerah yang memiliki organisasi tepat
fungsi dan tepat ukuran

Indikator Program:
Persentase tingkat capaian kinerja kegiatan pada program
penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

Indikator Sasaran Perangkat Daerah:
Nilai SAKIP dan Predikat Nilai Survey Kepuasan Masyarakat
Terhadap Layanan Publik (IKM)

A. LATAR BELAKANG

1. DASAR HUKUM

a. Permen PAN RB No. 1 Tahun 2020 tentang Pedoman
Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja

b. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 45 Tahun 2022 tentang
Jabatan Pelaksana Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan
Instansi Pemerintah

c. Perda No.2 Tahun 2021 tentang RPJMD Kab.Blitar 2021-
2026

2. GAMBARAN UMUM

Jumlah Puskesmas di Kabupaten Blitar sebanyak 25

Jumiah ASN di Puskesmas Kabupaten Blitar sebanyak 711,
dengan perbandingan 131 pegawai laki-laki dan 580
pegawai perempuan

Akses:
Belum adanya dokumen Analisis Jabatan Puskesmas yang

responsif gender

Partisipasi:
Jabatan pada Puskesmas Kabupaten Blitar belum dilakukan
analisis jabatan yang responsif gender

Sebab Kesenjangan Internal:
Jabatan pada Puskesmas di Kabupaten Blitar belum
dilakukan analisis jabatan yang responsif gender




B. PENERIMA MANFAAT

Puskesmas di Kabupaten Blitar

C. STRATEGI UNTUK MENCAPAI KINERJA

1. METODE PELAKSANAAN

Pengadaan Langsung

2. TAHAP WAKTU PELAKSANAAN

Dilaksanakan pada Triwulan |

3. BIAYA YANG DI PERLUKAN

Rp 474.695.100,00

tar, 10 September 2024
,-f;f(i BEKRETARE DAERAH 4
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GENDER ACTION BUDGET (GAB)

KERANGKA ACUAN KERJA/TERM OF REFERENCE

SUB KEGIATAN TA. 2025
PERANGKAT DAERAH : | Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar
PROGRAM Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota
KEGIATAN Penataan Organisasi
SUB KEGIATAN Fasilitasi Pelayanan Publik dan Tata Laksana
KINERJA RESPONSIF GENDER

Penyusunan Laporan Survei Kepuasan Masyarakat

RENCANA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA

Indikator Aktifitas:
Tersusunnya dokumen Laporan Survei Kepuasan
Masyarakat yang responsive gender

indikator Sub Kegiatan:
Jumiah dokumen fasilitasi pelayanan publik dan tata laksana

Indikator Kegiatan:
Persentase perangkat daerah yang memiliki organisasi tepat
fungsi dan tepat ukuran

Indikator Program:
Persentase tingkat capaian kinerja kegiatan pada program
penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

Indikator Sasaran Perangkat Daerah:
Nilai SAKIP dan Predikat Nilai Survey Kepuasan Masyarakat
Terhadap Layanan Publik (IKM)

A. LATAR BELAKANG

1. DASAR HUKUM

a. Permen PANRB No 14 Tahun 2017 tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik

b. Perda No.2 Tahun 2021 tentang RPJMD Kab.Blitar 2021-
2026

2. GAMBARAN UMUM

Jumiah Unit Penyelenggara Pelayanan Publik di Kabupaten
Blitar sebanyak 770

770 Unit Penyelenggara Pelayanan Publik terdiri dari; 52
Perangkat Daerah dan 718 Unit Pelayanan Terpadu

Jumiah Unit Penyelenggara Pelayanan Publik yang dilakukan
Bimbingan Teknis Penyusunan Laporan Survey Kepuasan
Masyarakat tahun 2024 sebanyak 46 atau sebesar 5,97%

Jumiah peserta yang mengikuti Bimbingan Teknis
Penyusunan Laporan Survey Kepuasan Masyarakat tahun
2024 sebanyak 87 orang, dengan perbandingan sebangak 67
perempuan dan 20 laki-laki

Partisipasi:

Belum semua Unit Penyelenggara Pelayanan Publik
melakukan survei kepuasan masyarakat sehingga belum
menyusun laporan survei kepuasan masyarakat

Manfaat:

Belum semua Unit Penyelenggara Pelayanan Publik memiliki
laporan jumlah penerima layanan antara laki-laki dan
perempuan




Sebab Kesenjangan Internal:

Belum semua Unit Penyelenggara Pelayanan Publik
memahami pentingnya pelaksanaan survei kepuasan
masyarakat terhadap layanan yang diberikan

Sebab Kesenjangan Eksternal:

Belum semua Unit Penyelenggara Pelayanan Publik
mengetahui Permen PANRB No 14 Tahun 2017 tentang
Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik yang mengharuskan
melakukan survei kepuasan masyarakat

B. PENERIMA MANFAAT

Unit Penyelenggara Pelayanan Publik dan Penerima Layanan

C. STRATEGI UNTUK MENCAPAI KINERJA

1. METODE PELAKSANAAN

Swakelola Tipe |

2. TAHAP WAKTU PELAKSANAAN

Dilaksanakan pada Triwulan Il

3. BIAYA YANG DI PERLUKAN

Rp 478.300.800,00

ina Utama Madra
HIE. 19650603 199002 1 002
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GENDER ACTION BUDGET (GAB)

KERANGKA ACUAN KERJA/TERM OF REFERENCE

SUB KEGIATAN TA. 2025
PERANGKAT DAERAH + | Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar
PROGRAM - | Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
KEGIATAN - | Pelaksanaan Protokol dan Komunikasi Pimpinan
SUB KEGIATAN - | Fasilitasi Keprotokolan
KINERJA RESPONSIF GENDER - |1. Keikutsertaan personel baik laki-laki maupun perempuan

dalam Bimtek Keprotokolan dan penugasan pendampingan
baik dalam daerah maupun luar daerah

2. Sewa sound system dalam memperlancar dan mendukung
kelancaran berlangsungnya kegiatan yang diikuti Pimpinan
Daerah

RENCANA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA - | Indikator Aktifitas:

a. Tersedianya MC laki-laki
b. Tersedianya sound system

Indikator Sub Kegiatan:
Jumlah Laporan Hasil Fasilitasi Keprotokolan

Indikator Kegiatan:
Persentase Capaian Pelayanan kegiatan Fasilitasi
keprotokolan, Pendokumentasian dan Komunikasi Pimpinan

Indikator Program:
Persentase tingkat capaian kinerja kegiatan pada program
penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

indikator Sasaran Perangkat Daerah:
Nilai SAKIP dan Predikat Nilai Survey Kepuasan Masyarakat
Terhadap Layanan Publik (IKM)

A. LATAR BELAKANG

1. DASAR HUKUM + | a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun
2010 tentang Keprotokolan
b. Perda No.2 Tahun 2021 tentang RPJMD Kab.Blitar 2021-
2026
2. GAMBARAN UMUM : | Jumlah Personel pada Bagian Protokol dan Komunikasi 17

orang. Terdiri dari Laki-laki: S; perempuan: 8

Pelaksanaan kegiatan upacara 17-an dan PHBN
(Peringatan Hari Besar Nasional) serta apel pagi rutian
setiap hari Senin di lingkungan Pemkab. Bilitar yang
menggunakan sewa sound system

Akses:

Belum semua personel laki-laki di Bagian Prokopim
mengikuti bimtek keprotokolan

Partisipasi:
Yang mempunyai keahlian untuk menjadi MC mayoritas
perempuan

Sebab Kesenjangan Internal:
Mayoritas yang memiliki kemampuan sebagai MC adalah
personel perempuan




Sebab Kesenjangan Eksternal:
Belum maksimalnya pelatihan MC untuk laki-laki

B. PENERIMA MANFAAT

Seluruh OPD se-Kab. Blitar

C. STRATEGI UNTUK MENCAPAI KINERJA

1. METODE PELAKSANAAN

Swakelola, e-Purchasing

2. TAHAP WAKTU PELAKSANAAN

Januari s/d Desember 2025

3. BIAYA YANG DI PERLUKAN

Rp. 181.086.450,00

KABUPATEN BLITAR

N

ina Utama Madya

NIP 19650603 199002 1 002
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GENDER ACTION BUDGET (GAB)

KERANGKA ACUAN KERJA/TERM OF REFERENCE

SUB KEGIATAN TA. 2025

PERANGKAT DAERAH Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar

PROGRAM Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
KEGIATAN Pelaksanaan Protokol dan Komunikasi Pimpinan

SUB KEGIATAN Pendokumentasian Tugas Pimpinan

KINERJA RESPONSIF GENDER 1. Kolaborasi dengan Dinas Komunikasi, Informatika,

Statistk dan Persandian dalam pendokumentasian
kegiatan pimpinan

Keikutsertaan Bimtek Fotografi bagi ASN Perempuan
Adanya Pembagian tugas personel laki-laki sebagai
fotografer dan personel perempuan sebagai seting foto
album

4. Cetak Banner PHBN

W N

RENCANA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA

Indikator Aktifitas:

a. Terpublikasinya kegiatan pimpinan

b. Tersedianya Fotografer perempuan

c. Buku Album kegiatan pimpinan Daerah
d. Terpasangnya banner PHBN

Iindikator Sub Kegiatan:
Jumlah Laporan Hasil Pendokumentasian Tugas Pimpinan

Indikator Kegiatan:
Persentase Capaian Pelayanan kegiatan Fasilitasi
Keprotokolan, Pendokumentasian dan Komunikasi Pimpinan

Indikator Program:
Persentase tingkat capaian kinerja kegiatan pada program
penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ Kota

Indikator Sasaran Perangkat Daerah:
Nilai SAKIP dan Predikat Nilai Survey Kepuasan Masyarakat
Terhadap Layanan Publik (IKM)

A. LATAR BELAKANG

1. DASAR HUKUM

a. Undang-undang Nomor 14 tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik

b. Permendagri Nomor 35 tahun 2010 tentang Pedoman
Pengelolaan Pelayanan Informasi dan Dokumentasi di
Lingkungan Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah
Daerah

c. Perda No.2 Tahun 2021 tentang RPJMD Kab.Blitar 2021-
2026

2. GAMBARAN UMUM

Jumiah Personel pada Bagian Protokol dan Komunikasi 17
orang. Terdiri dari Laki-laki: 9; perempuan: 8

Pemberian informasi PHBN melalui pemasangan Banner di
lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar




Akses:
Kurangnya Kemampuan personel Wanita di Bagian
Prokopim dalam hal fotografi kurang

Partisipasi:
Yang mempunyai keahlian untuk menjadi Fotografer
mayoritas laki-laki

Sebab Kesenjangan Internal:
Kurangnya pengalaman dalam tugas fotografi di lapangan
pada personel perempuan

Sebab Kesenjangan Eksternal:
Terbatasnya sarana prasarana terutama Kamera DSLR

B. PENERIMA MANFAAT

Seluruh OPD se-Kab. Blitar dan Masyarakat

C. STRATEGI UNTUK MENCAPAI KINERJA

1. METODE PELAKSANAAN

Swakelola, e-Purchasing

2. TAHAP WAKTU PELAKSANAAN

Januari s/d Desember 2025

3. BIAYA YANG DI PERLUKAN

Rp. 148.479.000,00

Blitar, 10 September 2024
~~SEKRETARIS DAERAH
+_KABUPATEN BLITAR

LY




Il. Program Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat
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GENDER ACTION BUDGET (GAB)

KERANGKA ACUAN KERJAI/TERM OF REFERENCE

SUB KEGIATAN TA. 2025

PERANGKAT DAERAH Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar
PROGRAM Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat
KEGIATAN Administrasi Tata Pemerintahan

SUB KEGIATAN Pengelolaan Administrasi Kewilayahan
KINERJA RESPONSIF GENDER

RENCANA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA

Melaksanakan Bimbingan Teknis Pendataan Nama
Rupabumi pada unsur-unsur nama rupabumi yang ada di
wilayah Desa dan Kelurahan

A. LATAR BELAKANG

1. DASAR HUKUM

a. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Kecamatan;

b. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Nama Rupabumi;

¢. Peraturan Daerah Kabupaten Blitar Nomor 2 Tahun 2021
tentang RPJMD Kabupaten Blitar Tahun 2021-2026;

d. Peraturan Bupati Blitar Nomor 94 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
serta Tata Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar.

2. GAMBARAN UMUM

Secara keseluruhan unsur nama rupabumi yang telah
terdata di Kabupaten Blitar masih 1.511 unsur dari sekitar 19
ribu unsur yang ada di Kabupaten Blitar

Sosialisasi Pendataan Nama Rupabumi di 22 Kecamatan di
Kabupaten Blitar dengan mengundang semua Desa (220)
dan Kelurahan (28)

Partisipasi:

Berdasarkan data dari BIG (Badan Informasi Geospasial)
masih terdapat banyak unsur rupabumi yang belum terdata
pada aplikasi SINAR (Sistem Informasi Nama Rupabumi) di
Kabupaten Blitar

Kontrol:

Desa dan Kelurahan belum memiliki surveyor yang dapat
melakukan pendataan nama rupabumi secara mandiri

Sebab Kesenjangan Internal:
Kurangnya pemahaman sekaligus jumiah surveyor pada
masing-masing Desa dan Kelurahan

Sebab Kesenjangan Eksternal:
Penyelenggaraan nama rupabumi masih belum menjadi
salah satu prioritas kegiatan di wilayah

B. PENERIMA MANFAAT

Desa dan Kelurahan




C. STRATEGI UNTUK MENCAPAI KINERJA

1. METODE PELAKSANAAN Swakelola
2. TAHAP WAKTU PELAKSANAAN Triwulan |
3. BIAYA YANG DI PERLUKAN Rp 212.854.400,00

Blitar, 10 September 2024
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GENDER ACTION BUDGET (GAB)

KERANGKA ACUAN KERJA/TERM OF REFERENCE

SUB KEGIATAH TA. 2025

PERANGKAT DAERAH Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar

PROGRAM Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat

KEGIATAN Administrasi Tata Pemerintahan

SUB KEGIATAN Penataan Administrasi Pemerintahan

KINERJA RESPONSIF GENDER Melaksanakan Lokakarya terkait Penyelenggaraan
Administrasi Pemerintahan Rumpun Pemerintahan dan
Kesejahteraan Rakyat

RENCANA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA Indikator Aktifitas:

Perumusan Kebijakan melibatkan stakeholders terkait

Indikator Sub Kegiatan:
Jumiah  dokumen hasil penataan administrasi

pemerintaran

Indikator Kegiatan:
Persentase permasalahan administrasi tata pemerintahan
yang terselesaikan

Indikator Program:
Persentase permasalahan administrasi tata pemerintahan
dan kerja sama daerah yang terselesaikan

Indikator Sasaran Perangkat Daerah:
Nilai SAKIP dan Predikat Nilai Survey Kepuasan
Masyarakat

A. LATAR BELAKANG

1. DASAR HUKUM

a. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan:

b. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Kecamatan;

c. Peraturan Daerah Kabupaten Blitar Nomor 2 Tahun
2021 tentang RPJMD Kabupaten Blitar Tahun 2021-
2026;

d. Peraturan Bupati Blitar Nomor 94 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
serta Tata Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar.

2. GAMBARAN UMUM

Fasilitasi disposisi pimpinan terkait rapat pembahasan

permasalahan pemerintahan umum
B. PENERIMA MANFAAT Perangkat Daerah
C. STRATEGI UNTUK MENCAPAI KINERJA
1. METODE PELAKSANAAN Swakelola
2. TAHAP WAKTU PELAKSANAAN Triwulan Il
3. BIAYA YANG DI PERLUKAN Rp 215.612.899,00

_Blitar, 10 September 2024
7, SEKRETARIS DAERAH H
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GENDER ACTION BUDGET (GAB)

KERANGKA ACUAN KERJA/ITERM OF REFERENCE

SUB KEGIATAN TA. 2025

PERANGKAT DAERAH Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar
PROGRAM Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat
KEGIATAN Pelaksanaan Kebijakan Kesejahteraan Rakyat
SUB KEGIATAN Pengelolaan Bina Mental Spiritual

KINERJA RESPONSIF GENDER

Bimbingan Teknis Pemusalaran Jenazah bagi Masyarakat
Kabupaten Blitar

RENCANA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA

Indikator Aktifitas:
Dokumen hasil fasilitasi pembinaan umat beragama

Indikator Sub Kegiatan: Jumiah Dokumen Pengelolaan
Bina Mental Spiritual

Indikator Kegiatan: Persentase pelaksanaan Hasil
pengolaan Pengelolaan Bina Mental Spiritual

Indikator Program:
Persentase tingkat capaian kinerja kegiatan pada program
Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat

Indikator Sasaran Perangkat Daerah:
Nilai SAKIP dan Predikat Nilai Survey Kepuasan Masyarakat
Terhadap Layanan Publik (IKM)

A. LATAR BELAKANG

1. DASAR HUKUM

a. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik

b. Undang-undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
c. Perda No.2 Tahun 2021 tentang RPJMD Kab.Blitar 2021-
2026

2, GAMBARAN UMUM

Jumiah ASN Bagian Kesejahteraan Rakyat 7 orang. Laki-
laki: 3; perempuan: 4

Jumiah Non ASN: 2. Laki-laki: 1; perempuan: 1

Jumlah Peserta Bimtek Pemusalaran Jenazah Tahun
2024=100 orang, jumlah peserta laki-laki=46. perempuan:
54

Akses:

Selama ini di Kabupaten Blitar masih ditemukannya
minimnya pengetahuan bagi kaum perempuan untuk
melaksanakan pemusalaran jenazah

Partisipasi:

Kurangnya pemahaman bagi kaum perempuan untuk
melakukan pemusalaran jenazah

Sebab Kesenjangan Internal:
Masih banyaknya pemulasaran jenazah wanita yang
dilakukan oleh laki-laki yang bukan mahrom

Sebab Kesenjangan Eksternal:
Masih adanya masyarakat terutama kaum perempuan yang
belum memahami terkait pemusalaran jenazah




B. PENERIMA MANFAAT

Masyarakat Kabupaten Blitar

C. STRATEGI UNTUK MENCAPAI KINERJA

1. METODE PELAKSANAAN

Swakelola

2. TAHAP WAKTU PELAKSANAAN

Triwulan | s.d Triwulan Il

3. BIAYA YANG DI PERLUKAN

Rp. 1.614.886.428,00

//E[@r. 10 September 2024
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GENDER ACTION BUDGET (GAB)

KERANGKA ACUAN KERJA/TERM OF REFERENCE

SUB KEGIATAN TA. 2025

PERANGKAT DAERAH Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar

PROGRAM Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat

KEGIATAN Pelaksanaan Kebijakan Kesejahteraan Rakyat

SUB KEGIATAN Pelaksanaan Kebijakan, Evaluasi dan Capaian Kinerja Terkait
Kesejahteraan Masayarakat

KINERJA RESPONSIF GENDER a. Sosialisas| kepada masyarakat baik melalui media online

dan offine terkait bantuan biaya pendidikan bagi
mahasiswa berprestasi atau kurang mampu

b. Pembukaan dan seleksi pendaftaran bantuan biaya
pendidikan bagi mahasiswa berprestasi atau kurang
mampu

¢. Penyaluran bantuan biaya Pendidikan bagi mahasiswa
berprestasi atau kurang mampu

RENCANA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA

Indikator Aktifitas:

a. Jumilah mahasiswa yang mendaftar untuk mendapatkan
bantuan pendidikan

b. Hasil penetapan penerima bantuan biaya pendidikan

c. Tersalurkan nya bantuan biaya pendidikan bagi
mahasiswa kurang mampu dan prestasi Kabupaten Blitar

Indikator Sub Kegiatan:

Jumiah Dokumen Hasil kebijakan, evaluasi dan capaian
kinerja terkait kesejahteraan masyarakat yang meliputi urusan
kepemudaan dan olahraga, pariwisata, pendidikan,
kebudayaan, perpustakaan, kearsipan, tramtibmum linmas

Indikator Kegiatan:
Persentase pelaksanaan Hasil kebijakan, evaluasi dan
capaian kinerja terkait kesejahteraan rakyat

Indikator Program:
Persentase tingkat capaian kinerja kegiatan pada program
Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat

Indikator Sasaran Perangkat Daerah:
Nilai SAKIP dan Predikat Nilai Survey Kepuasan Masyarakat
Terhadap Layanan Publik (IKM)

A. LATAR BELAKANG

1. DASAR HUKUM

a. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi

b. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 10
Tahun 2020 tentang Program Indonesia Pintar

¢. Perda No.2 Tahun 2021 tentang RPJMD Kab.Blitar 2021-
2026

d. Peraturan Bupati Kabupaten Blitar Nomor 9 Tahun 2022
mengatur tentang pedoman pemberian bantuan biaya
pendidikan bagi mahasiswa berprestasi atau kurang
mampu,

2. GAMBARAN UMUM

Jumiah ASN Bagian Kesejahteraan Rakyat 7 orang. Laki-laki:
3, perempuan: 4

Jumlah Non ASN: 2, Laki-laki: 1; perempuan: 1




Jumiah Penerima Bantuan Biaya Pendidikan untuk Tahun

2024, 2.606 orang. Laki-laki: 593; perempuan: 1.113 orang;
disabilitas: 3 orang

Akses:

Masih ada masyarakat Kabupaten Blitar baik laki-laki dan
perempuan serta disabilitas belum semuanya mendapatkan
bantuan biaya pendidikan

Partisipasi: Tidak semua masyarakat dapat menyekolahkan
anak-anak mereka di tingkat Perguruan Tinggi

Kontrol:

Anak-anak tergantung orang tua untuk dapat melanjutkan
Pendidikan ke Perguruan Tinggi

Manfaat:

Hampir sebagian besar masyarakat mencari pekerjaan masih
menggunakan ijazah SMA sederajat

Sebab Kesenjangan Internal:

Masih adanya mahasiwa/mahasiswi yang tergolong kurang
mampu

Sebab Kesenjangan Eksternal:
Biaya Pendidikan perguruan tinggi yang mahal
B. PENERIMA MANFAAT Masyarakat Kabupaten Blitar
C. STRATEGI UNTUK MENCAPAI KINERJA
1. METODE PELAKSANAAN Swakelola

2. TAHAP WAKTU PELAKSANAAN

Triwulan | s.d Triwulan IV

3. BIAYA YANG DI PERLUKAN

Rp. 5.210.000.000,00
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GENDER ACTION BUDGET (GAB)

KERANGKA ACUAN KERJA/TERM OF REFERENCE

SUB I'(EGIATAH TA. 2025

PERANGKAT DAERAH Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar
PROGRAM Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat
KEGIATAN Fasilitasi dan Koordinasi Hukum

SUB KEGIATAN

Pendokumentasian Produk Hukum dan Pengelolaan
Informasi Hukum

KINERJA RESPONSIF GENDER

a. Sosialisasi Lomba Kesadaran Hukum Perlindungan Anak,
Narkoba dan Lalu-Lintas kepada Masyarakat di
Kabupaten Blitar

b. Penyuluhan Hukum kepada Masyarakat di Kabupaten
Blitar

RENCANA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA

Indikator Aktifitas:
a. Laporan hasil Sosialisasi Lomba Hukum
b. Laporan hasil Penyuluhan Hukum

Indikator Sub Kegiatan:

Jumiah Produk Hukum dan Pengelolaan Informasi Hukum
yang didokumentasi kan

Indikator Kegiatan:
Persentase Produk Hukum Daerah yang ditetapkan

Indikator Program:
Persentase tingkat capaian kinerja kegiatan pada program
pemerintahan dan kesejahteraan rakyat

Indikator Sasaran Perangkat Daerah:
Nilai SAKIP dan Predikat Nilai Survey Kepuasan
Masyarakat Terhadap Layanan Publik (IKM)

A. LATAR BELAKANG

1. DASAR HUKUM

a. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan

b. Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor M.01-
PR.08.10 Tahun 2006 tentang Pola Penyuluhan Hukum

c. Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 11 Tahun
2018 tentang Pedoman Formasi Jabatan Fungsional
Penyuluh Hukum

d. Peraturan Daerah Kabupaten Blitar Nomor 2 Tahun 2021
tentang RPJMD Kabupaten Blitar Tahun 2021-2026

e. Peraturan Bupati Blitar Nomor 94 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
serta Tata Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar.

2. GAMBARAN UMUM

Kegiatan Sosialisasi Hukum Kepada masyarakat Jumiah
peserta : 500 orang/tahun (200 orang perempuan, 300
orang laki-laki)

Narasumber: 24 orang/tahun (10 orang perempuan, 14
orang laki-laki)

Wilayah : 10 kecamatan/tahun

Dari jumiah diatas dibagi menjadi 10 kali kegiatan/tahun

Akses:
Seringnya terjadi pelanggaran lalu-lintas




Kontrol:
Mayoritas korban kekerasan anak-anak dan wanita

Partisipasi:
Kurangnya kesadaran akan pentingnya mematuhi hukum

Manfaat:
Masih terjadinya penyalahgunaan obat-obatan terlarang

Sebab Kesenjangan Internal:
Kultur masyarakat di daerah yang masih tradisional terkait
peran laiki-laki dan perempuan

Sebab Kesenjangan Eksternal:

Minimnya peran Perempuan di daerah dalam hal fungsi dan
kesadaran hukum

B. PENERIMA MANFAAT

Masyarakat Kabupaten Blitar

C. STRATEGI UNTUK MENCAPAI KINERJA

1. METODE PELAKSANAAN Swakelola Tipe 1
2. TAHAP WAKTU PELAKSANAAN Triwulan 3 dan 4
3. BIAYA YANG DI PERLUKAN Rp 237.312.000,00

Blitar, 10 September 2024
EEKREI' ARIS DAERAH

// KAEIJ[-’ATEN BLITAR
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GENDER ACTION BUDGET (GAB)

KERANGKA ACUAN KERJA/ITERM OF REFERENCE

SUB KEGIATAN TA. 2025
PERANGKAT DAERAH . | Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar
PROGRAM Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat
KEGIATAN Fasilitasi dan Koordinasi Hukum
SUB KEGIATAN Fasilitasi Bantuan Hukum
KINERJA RESPONSIF GENDER

Bantuan Pendampingan Hukum (Litigasi dan Pidana) bagi
Masyarakat Miskin

RENCANA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA

Indikator Aktifitas:

Jumiah Bantuan Hukum Kepada Masyarakat Miskin yang
dilaksanakan

Indikator Sub Kegiatan:

Jumiah Kasus yang Mendapatkan Fasilitasi Bantuan
Hukum

Indikator Kegiatan:
Persentase produk hukum daerah yang ditetapkan

Indikator Program:
Persentase tingkat capaian kinerja kegiatan pada program
pemerintahan dan kesejahteraan rakyat

Indikator Sasaran Perangkat Daerah:
Nilai SAKIP dan Predikat Nilai Survey Kepuasan
Masyarakat Terhadap Layanan Publik (IKM)

A. LATAR BELAKANG

1. DASAR HUKUM

a. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan

b. Peraturan Daerah Kabupaten Blitar Nomor 2 Tahun
2021 tentang RPJMD Kabupaten Blitar Tahun 2021-
2026

c. Peraturan Daerah Kabupaten Blitar Nomor 3 Tahun
2018 tentang Bantuan Hukum Kepada Masyarakat
Miskin

d. Peraturan Bupati Blitar Nomor 94 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
serta Tata Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar.

e. Peraturan Bupati Kabupaten Blitar Nomor 79 Tahun

2022 tentang Bantuan Hukum Kepada Masyarakat
Miskin

2. GAMBARAN UMUM

Kegiatan Bantuan Hukum Kepada Masyarakat Miskin

- Jumlah 12 perkara

- Wilayah Kabupaten Blitar

Akses:

Banyaknya kasus hukum di masyarakat yang terabaikan

Kontrol:
Masyarakat miskin tidak punya berdaya ketika terlibat
masalah hukum

Partisipasi:
Dalam pelaksanaan bantuan hukum masih belum sinergi

antara masing-masing perangkat daerah dan masyarakat
terutama dalam hal kesetaraan gender




Sebab Kesenjangan Internal:

- Kultur masyarakat di daerah yang masih tradisional
terkait peran laki-laki dan perempuan

- Kurangnya informasi terkait hukum

Sebab Kesenjangan Eksternal:
Tidak bisa diprediksinya perkara yang masuk

B. PENERIMA MANFAAT

Masyarakat Kabupaten Blitar

C. STRATEGI UNTUK MENCAPAI KINERJA

1. METODE PELAKSANAAN

Swakelola

2. TAHAP WAKTU PELAKSANAAN

Januari - Desember 2025

3. BIAYA YANG DI PERLUKAN

Rp 84.000.000,00

Blitar, 10 September 2024
"§EHRETAR1$ DAERAH
/ WUPATEN BLITAR

Drs. IZUL MAROM, M.Sc.
% &™-._Pembina Utama Madya
NIP.~19650603 199002 1 002




lll. Program Perekonomian dan Pembangunan



Buejua |

uBIWoUONaIaH ‘ueijyeay uep
weiboid  eped uenyejabuad 1202 unyey
ueeibey elauny ‘uebuuel / JOWOoN
ueiedes  jexbun uebuequabuad anu)s welboud Yejuuswad MINN siusig
asejuasiad ‘leubip | nnyiBuaw ymun ueinjesad ISEqMyu| UBp UEEjEepuad
‘wesbouayd Sjog}juein|es uendwaiad UBEBUESHE|28d uejeibey qng uening | ‘g
0)eNIpU| Yy uexeunbbuaw undnew Buejus)
unsnessy Buek ANN _“mnm._mnv_ e|-nie| 16eq L20g unyeL |18 CIIN
ueiwouoyasad ueinfueiaq | Hjieq ewes Buel € JOWoN Iwouoy3 uesemebuay
uexeligay uep uejedwasay siusiq yebusuapy UBp UBBUBOUDIS
uswimjoq Yepunp yisnpjur BueA ueyuaquIaL Iseqnyjul  uejeibay uep -uejeiBey qng | ‘v
‘uejejbayy ueynqwnuad | jedep ebbuiyes pnyjiBusw | 108 Beyesn
jo)eqipuj ‘g ISesijeley jepuab ieesedsew | ymun uendweled | uep isesadoy UBILIOUOYaIad
¥njun yeiseq Jisuodsai Ip yeew | ywn 1sedisiped uajusiy ueyeligey ueeuesyejad
S, yejuuaway | BueA ueyeligay yisew BueA eAubueiny| ueinjesad - :uejeiBoy | ¢
oI ILIOUOYD
uesemeBuad uep uebuap ueydelsuaw puewjed edepng ;isedsiped 9zZ0Z-LZ0Z
ueeueousaJsad [Isey eweselayaq uebuap jeqnie  ebbuey unyej Jeyg ueunbuequag
uawndog Yeune BISUOpPU| aALIS yewns snunBusw | Jsepuab ysuodsal uajedngey Uep UBILIOUOHRIa
‘uejeiBoy| uendwaled | sdiop Aosey u | weibosd Injejew ehuey sieq uexelige anrdx wesboug | 'z
qns J0ie)ipu| ‘g MIN | exesebbusiesip | Jejg usjedngey| yiga| uendwaied ueydessusw Buejua |
Shii Rk nyejad yejepe Bued | 1ip uenfueexeq uep  eBieny | wnjaq Buek WyN | 120Z unuey sejubejuueg
s WAIN %0% weisbosd nyed | uep psnpui Buek | sspuab psuodsal Bunbbund uebuequuabued ¢ ON Jejig UBP jjeAoul ‘jeqejumie
w1108 SIS0 ‘uemeluey | | ‘eaus wesboid ueynqwnyad Buek YN | Bueny eAumes weiBoud usjedngey Bueh yejuuswead
ueejepuad [ISeH BB [BLUIUIW nnyjiBuaw isesiejey | uebueqwabued | -njes ueyedruaw ewisauad yesaeq ellaury uejewndobuay
SEIHM Y uebusp 000'5Z yMun YWN | Injejsw MAN | uexa) uexeligey e[| | MINN  usupniyay ueinesad - ‘STOZ AdMY /aNrdy
lo1e)1pu| ‘| MIAN 196 ISEjljISejLaN Bunynpuapy yeAueq wnjeg | emyeq Isdesied sesyy WMyNH Jeseq ‘L wejeq sejoud | |
6 8 L 9 S 14 £ [A I
TP uejeiBayqns jeusaysyy |eusajuj uuBushisees
elizoury 103q1pU| aseqeleq ISHY BuBdUSy _n-“_“h_ﬂ.._u.".um :-nn”_““nuv_ :um.“_”h”-w-z Jopjey UBSEMEAN BYNQWIS ueje;Bayy
ejeg | weiBoud / uexyefigey; ON
liseH uesnynBuagd uedepay euesuay uep ueyeligey Japuao nsj
6 yeybue 8 yeybue L yeybue 9 yexbue S yeybue ¥ yexbue € yexybuen Z yeybueq | yeyBue

SZ0Z NNHVL HYY3VA LVIHVLIIYUNIS (dVD) AVMHLYd SISATYNY ¥IANIO




[eybip sjo0)
uendwaiad fueinjes u
MAN Nyejad eseunbbuaw
yejepe eAu MAIN
%0% 000'GC uedeisay e
MWN 1ebiey njejew
Jep euewIp ueiniueaxiaq
‘eAl)S weiboid uep jisnpjui Buek
nnyibuaw ueynqunuad
ynjun jesefs ISesi|ejey In|ejaw
iynuawaw Buek MnN Bunynpusaiu
uendwased ¥Nun aals
uep pee| weiboud ue
sn nyejad yelebbusjaAusw
(1) iBeq ewes Buek BIS2UOPU|
yand  ueuefen uejedwasay sdion Aote 'z
depeyia | RSB
1eeiedsepy SINN yeBuausyy
uesenday Aamng Bunynpuad uep
UEP dIMVS 'EIIN uejenbuad eyesn uep
:yeiee(q
1exBueied ‘uesefequead iIsesadoy| u
UBIESES JOJBNIPU|'S wiajsis eedepiaquiad
‘uebunge) uep Jeyg usjedngey
ueunBuequwed pany ‘uebunpuljad (MINN) 1108 onji Buesn
uep epedey sasyy ‘ueyepnway| :uejeiBay qns ueieses | g
6 8 L 9 S 1 4 € [A b
(ou-eseg) uejeibarqng |euse)sy3 |euseju usBusfuesey
SSN Hoyaesy aseqejeq IV BuBOUSY _n-“_“—.“._“___nﬂnm :nu.“_n-a__“-iw_ _._-nh_._--.“__—“-ux Jopje4 uesemep| B)nquied uejebay .
ejeq | weiBoid j ueyeligey ON
lisey ueanynbuagd uedepe)y euesuay uep ueyeligey lepues) nsj
6 ymjbue 8 yeyBue L yeyBue 9 yeybue G yejbue ¥ yeyBuen € yeybue Z ye)yBuen } yexbue




AN
Bunynpuad
WSISISONO
uejenbuad p
ueselequiad

LS)SIS
‘uebBunqge

Hpan

epeday

sasyy O
ueljyesy uep

uenyejabuad
‘uebuuep ue
Bueqwabuaq 'q

L

14

€

2

ef1oup)y] J03ex1pU]

(auj-oseq)
eseqejeq

IS}y BEUBDUSY

uejejbeygns
uenfnj

ISE|NUWLIOjaY

leuseisygy
uebBueluasay

qeqag

|eusaiuj
ueBueluasay

qeqes

ueBuefuesay
d0e4

UBSEMEAM B)YNQUUad

uejeibay

inz

ejeq | weiBouad | ueyefiqey

jiseq ueinynbuagd uedepey euesuay uep ueyefigey

lapuas nsj

6 yeyBue 8 yeyBue L yexybuen 9 yeybuen G yeyBuen ¥ yeyBuen € yeybueq Z yeybue } yexybueq




GENDER ACTION BUDGET (GAB)

KERANGKA ACUAN KERJA/TERM OF REFERENCE

SUB KEGIATAN TA. 2025

PERANGKAT DAERAH Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar

PROGRAM Perekonomian dan Pembangunan

KEGIATAN Pelaksanaan Kebijakan Perekonomian

SUB KEGIATAN Perencanaan dan Pengawasan Ekonomi Mikro Kecil

KINERJA RESPONSIF GENDER

Fasilitasi Program Strive yang dirancang untuk mendukung
Usaha Mikro Kecil (UMK) melalui katalisasi pertumbuhan
yang inklusif dan berkelanjutan melalui:

- Kesiapan UMK menggunakan saluran/ tools digital

- Pengembangan jaringan, pengetahuan dan keahlian

- Akses kepada kredit, tabungan, sistem pembayaran

- Penguatan ekosisten pendukung UMK

RENCANA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA

Indikator Aktifitas:
Hasil Pendataan UMK serta pelaksanaan Inkubasi Bisnis

Indikator Sub Kegiatan:
Jumiah Dokumen hasil perencanaan dan pengawasan
ekonomi mikro kecil

Indikator Kegiatan:
Jumiah Dokumen Kebijakan perekonomian yang tersusun

Indikator Program:
Persentase tingkat capaian kinerja kegiatan pada program
Perekonomian dan Pembangunan

Indikator Sasaran Perangkat Daerah:
Nilai SAKIP dan Predikat Nilai Survey Kepuasan Masyarakat
Terhadap Layanan Publik (IKM)

A. LATAR BELAKANG

1. DASAR HUKUM

a. Peraturan Daerah Kabupaten Blitar No 2 Tahun 2021
Tentang RPJMD Kabupaten Blitar Tahun 2021-2026

b. Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Nomor 3 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 Tentang
Kemudahan, Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi
dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

2. GAMBARAN UMUM

Pertumbuhan UMK yang baik akan memperiuas lapangan
kerja sehingga meningkatkan angka partisipasi kerja. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk merangsang
pertumbuhan UMK adalah melalui katalisasi pertumbuhan
yang inklusif dan berkelanjutan. Program Strive merupakan
program yang diselenggarakan Mercy Corps Indonesia
bekerjasama dengan Pemerintah Daerah untuk katalisasi
pertumbuhan yang inklusif dan berkelanjutan Kesiapan UMK
menggunakan saluran/ fools digital, Pengembangan
jaringan, pengetahuan dan keahlian, Akses kepada kredit,
tabungan, sistem pembayaran, Penguatan ekosisten
pendukung UMK dengan target 25.000 UMK Kabupaten
Blitar dan 40% nya adalah UMK perempuan.




B. PENERIMA MANFAAT

Usaha Mikro Kecil (UMK) Kabupaten Blitar

C. STRATEGI UNTUK MENCAPAI KINERJA

1. METODE PELAKSANAAN

Swakelola Tipe 1

2. TAHAP WAKTU PELAKSANAAN

Januari — Desember 2025

3. BIAYA YANG DI PERLUKAN

Rp 28.127.000,00

Blitar, 10 September 2024
.- ARIS DAERAH
PATEN BLITAR
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GENDER ACTION BUDGET (GBS)

KERANGKA ACUAN KERJA/TERM OF REFERENCE

GIATAN TA. 2025

SUB KE

PERANGKAT DAERAH Bagian Perekonomian Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar

PROGRAM Perekonomian dan Pembangunan

KEGIATAN Pelaksanaan Kebijakan Perekonomian

SUB KEGIATAN Koordinasi, Sinkronisasi, Monitoring, dan Evaluasi
Kebijakan Pengelolaan BUMD dan BLUD

KINERJA RESPONSIF GENDER Gathering karyawan Badan Usaha Milk Daerah

dilaksanakan dalam upaya mewujudkan sinergitas antar
BUMD. Seluruh karyawan tanpa memperhatikan gender
tertentu dapat mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.

RENCANA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA

Indikator Aktifitas:
a. Keterlibatan seluruh karyawan BUMD dalam kegiatan
b. Penanda tanganan Kerjasama antar BUMD

Indikator Sub Kegiatan:
Jumiah Dokumen Hasil Koordinasi, Sinkronisasi, Monitoring,

dan Evaluasi Kebijakan Pengelolaan BUMD dan BLUD

Indikator Kegiatan:
Jumiah Dokumen Kebijakan perekonomian yang tersusun

Indikator Program:
Persentase tingkat capaian kinerja kegiatan pada program
Perekonomian dan Pembangunan

Indikator Sasaran Perangkat Daerah:
Nilai SAKIP dan Predikat Nilai Survey Kepuasan Masyarakat
Terhadap Layanan Publik (IKM)

Akses:

Kegiatan Gathering karyawan dalam rangka mewujudkan
sinergitas Badan Usaha Milik Daerah Kabupaten Blitar yang
meliputi Perumda Air Minum Tirta Penataran, PT BPR
Penataran, dan Perumda Penataran Aneka Usaha.

Partisipasi:

Karyawan Badan Usaha Milik Daerah perempuan jarang
dilibatkan untuk mengikuti kegiatan di luar perusahaan
dibandingkan laki-laki.

Sebab Kesenjangan Internal:
Kurangnya komunikasi karyawan antar BUMD sehingga
kesulitan menjalin kerjasama

Sebab Kesenjangan Eksternal:
Masih kurangnya sinergi antar Badan Usaha Milik Daerah,

dikarenakan selama ini masing-masing terbiasa bekerja
sendiri




A. LATAR BELAKANG

1. DASAR HUKUM

a. Peraturan Daerah Kabupaten Blitar No 2 Tahun 2021
Tentang RPJMD Kabupaten Blitar Tahun 2021-2026
b. SE Bupati Blitar No. 510/025/409.1.4/2023 tentang

Slnergitas Badan Usaha Milik Daerah Kabupaten Blitar
Tanggal 28 Februari 2023

2. GAMBARAN UMUM

Dalam rangka memaksimalkan potensi dan eksistensi
Badan Usaha Milik Daerah sebagai upaya mendukung
perekonomian Kabupaten Blitar, perlu dilaksanakan sinergi
antar Badan Usaha Milik Daerah Kabupaten Blitar yang
meliputi Perumda Air Minum Tirta Penataran, Perumda
Penataran Anek Usaha, dan PT BPR Hambangun Artha
Selaras. Salah satu upaya mewujudkan sinergi tersebut
adalah dengan melaksanakan kegiatan gathering seluruh
karyawan Badan Usaha Milik Daerah Kabupaten Blitar.
Dengan demikian diharapkan antar Badan Usaha Milik
Daerah dapat membina kerjasama dengan baik sehingga
mewujudkan Badan Usaha Milik Daerah yang maju dan
berdaya saing.

B. PENERIMA MANFAAT

Seluruh karyawan Badan Usaha Milik Daerah

C. STRATEGI UNTUK MENCAPAI KINERJA

1. METODE PELAKSANAAN Swakelola Tipe 1
2. TAHAP WAKTU PELAKSANAAN November 2025
3. BIAYA YANG DI PERLUKAN Rp 303.149.500,00
- Biitar, 10 September 2024
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GENDER ACTION BUDGET (GAB)

KERANGKA ACUAN KERJA/TERM OF REFERENCE

SUB KEGIATAN TA. 2025

PERANGKAT DAERAH . | Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar

PROGRAM . | Program Perekonomian dan Pembangunan

KEGIATAN . | Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa

SUB KEGIATAN . | Pembinaan dan Advokasi Pengadaan Barang dan Jasa
KINERJA RESPONSIF GENDER . | a. Bimbingan Teknis terkait tugas pokok dan fungsi PBJ agar

meningkatkan kompetensi SDM PBJ pada tingkatan sama
b. Mengundang narasumber untuk pendamping an bagi
Fungsional PBJ
c. Melaksanakan pendampingan pada OPD terkait dengan
pengadaan secara on-line

RENCANA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA - | Indikator Aktifitas:

a. ASN perempuan dan laki-laki di BPBJ mengikuti Bimtek
untuk peningkatan kompetensi

b. ASN di bagian Pengadaan Barang dan jasa mendapatkan
pendamping an narasumber yang berkompeten

c. OPD melaksana- kan pengadaan secara on-line

Indikator Sub Kegiatan:
Jumlah orang yang mengikuti pembinaan dan advokasi
pengadaan barang dan jasa 90 orang

Indikator Kegiatan:
Persentase tingkat pengelolaan pengadaan barang dan jasa
100%

Indikator Program:
Meningkatkan kinerja kegiatan pada Program Pengelolaan
Pengadaan Barang dan Jasa

Indikator Sasaran Perangkat Daerah:
Nilai SAKIP dan Predikat Nilai Survey Kepuasan Masyarakat
Terhadap Layanan Publik (IKM)

A. LATAR BELAKANG

1. DASAR HUKUM - | a. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 16 Tahun
2018 beserta perubahannya Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2021 tentang Pengadaan Jasa
Pemerintah

b. Perda No 2 Tahun 2021 Tentang RPJMD Kab Blitar Tahun
2021-2026.

¢. Peraturan Bupati Blitar Nomor 94 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta
Tata Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar

2. GAMBARAN UMUM . | Fasilitasi dan pendampingan terhadap OPD/SKPD atau
penyedia

Pembinaan terhadap staff PBJ dalam meningkatkan
kapasitas SDM PBJ

Jumlah karyawan total 19 Dengan rincian: Laki-laki = 11
Perempuan =8




Persentase perempuan yang ditugaskan dalam
pendampingan pengadaan barang/jasa di OPD/SKPD sudah
proporsional jika dibandingkan Jumlah personil BPBJ (11 laki-
laki dan 8 perempuan)

Akses:

Tugas utama dalam melaksakan tujuan organisasi dilakukan
secara bersama baik personil Laki-laki ataupun perempuan
dalam satu kegiatan sehingga memunculkan manfaat bagi
seluruh elemen tanpa adanya perbedaan jenis kelamin

Partisipasi:

Jumlah Laki-laki lebih banyak sehingga tugas kegiatan
pendampingan dan fasilitasi OPD/SKPD lebih banyak peran
laki-laki.

Kontrol:
Dalam Proses Peningkatan Kompetensi SDM PBJ Wanita
lebih teliti dan turut aktif terkait kegiatan BIMTEK materi PBJ

Sebab Kesenjangan Internal:

- Terbatasnya jangkauan dalam melakanakan tugas
pemenuhan kompetensi bagi JF-PPBJ perempuan
dikarenakan 6 dari 8 perempuan personel BPBJ memiliki
anak balita dan masih menyusui.

- Terbatasnya jangkauan personel JF PPBJ perempuan
dalam melaksanakan penugasan pendampingan dan
fasilitasi OPD untuk OPD yang berlokasi jauh.

Sebab Penyebab Eksternal:
6 dari 8 perempuan personel BPBJ memiliki anak balita dan

masih menyusui.

B. PENERIMA MANFAAT

ASN di Bagian PBJ atau UKPBJ Kab Blitar, PPK serta Pelaku
Pengadaan

C. STRATEGI UNTUK MENCAPAI KINERJA

1. METODE PELAKSANAAN

Swakelola Tipe 1

2. TAHAP WAKTU PELAKSANAAN

Januari — Desember 2025

3. BIAYA YANG DI PERLUKAN

Rp. 460.601.400,00

Blitar, 10 September 2024
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GENDER ACTION BUDGET (GAB)

KERANGKA ACUAN KERJA/TERM OF REFERENCE

SUB KEGIATAN TA. 2025

PERANGKAT DAERAH : | Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar

PROGRAM . | Program Perekonomian dan Pembangunan

KEGIATAN . | Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa

SUB KEGIATAN : | Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa

KINERJA RESPONSIF GENDER . | a. Penyusunan dokumen inventarisasi paket pengadaan

barang dan jasa dengan bersinergi bersama OPD

b. Membantu OPD dalam pelaksanaan proses pengadaan
barang dan jasa

c. Pendampingan kepada Pokja Pemilihan dalam proses
pengadaan barang dan jasa

RENCANA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA - | Indikator Aktifitas:

a. Tersusunnya dokumen Dokumen inventarisasi paket
pengadaan yang responsive gender

b. Hasil pengadaan pengadaan barang dan jasa

c. Tersedianya fasilitas zoom meeting

Indikator Sub Kegiatan:
Jumiah Dokumen Hasil Pengelolaan Pengadaan Barang
dan Jasa

Indikator Kegiatan:
Persentase tingkat pengelolaan pengadaan barang dan jasa

Indikator Program:
Persentase tingkat capaian kinerja kegiatan pada program
Perekonomian dan Pembangunan

Indikator Sasaran Perangkat Daerah:
Nilai SAKIP dan Predikat Nilai Survey Kepuasan Masyarakat
Terhadap Layanan Publik (IKM)

A. LATAR BELAKANG

1. DASAR HUKUM . | a. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 16 Tahun
2018 Dbeserta perubahannya Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2021 tentang
Pengadaan Jasa Pemerintah

b. Perda No 2 Tahun 2021 Tentang RPJMD Kab Blitar
Tahun 2021-2026.

c. Peraturan Bupati Blitar Nomor 94 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
serta Tata Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar

2. GAMBARAN UMUM . | Pentingnya melaksanakan inventarisasi paket pengadaan
barang/jasa,

Jumiah personel Bagian PBJ total 19 dengan rincian:
Laki-laki =11
Perempuan = 8

Akses:
Kurang optimainya dalam pembagian Tim pemilihan
penyedia

Partisipasi:
Pemahaman dari SDM PBJ masih belum sama terkait
poses pengadaan




Kontrol:
Beban kerja Fungsional PBJ yang tidak sama

Sebab Kesenjangan Internal:
Kurang optimalnya dalam pembagian Tim pemilihan
penyedia

Sebab Kesenjangan Eksternal:

Kurang pahamnya OPD terkait dalam memberikan data
inventarisasi paket pengadaan

B. PENERIMA MANFAAT

ASN di Bagian PBJ atau UKPBJ Kabupaten Blitar
Perangkat Daerah di Kabupaten Blitar

C. STRATEGI UNTUK MENCAPAI KINERJA

1. METODE PELAKSANAAN

Swakelola Tipe 1

2. TAHAP WAKTU PELAKSANAAN

Dilaksanakan pada triwulan 1l dan |

3. BIAYA YANG DI PERLUKAN

Rp 262.189.040,00

Blitar, 10 September 2024
_~SEKRETARIS DAERAH \"\

/| /KABUPATEN BLITAR
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GENDER ACTION BUDGET (GAB)

KERANGKA ACUAN KERJA/TERM OF REFERENCE

SUB KEGIATAN TA. 2025

PERANGKAT DAERAH : | Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar

PROGRAM : | Program Perekonomian dan Pembangunan

KEGIATAN . | Pelaksanaan Administrasi Pembangunan

SUB KEGIATAN . | Pengelolaan  Evaluasi dan Pelaporan Pelaksanaan

Pembangunan

KINERJA RESPONSIF GENDER . | a Bimtek Aplikasi E kenda (Elektronik Kendali Daerah) untuk
ASN dan Non ASN yang ada di Bagian Administrasi
Pembangunan

b. Sosialisasi Aplikasi E-kenda (Elektronik Kendali Daerah)
bagi OPD yang mempunyai kegiatan Pembangunan Fisik
di Kabupaten Blitar

c. Bimtek Aplikasi E-Kenda (Elektronik Kendali Daerah) bagi
PPK,Pengawas,dan Admin pada OPD di Kabupaten Blitar

d. Membuat WA Notif sebagai informasi yang langsung
memuat kendala dan permasalahan yang dihadapi di OPD
terkait Progres Pembangunan

RENCANA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA ' | Indikator Aktifitas:

a. Dokumen hasil Bimtek Internal Bagian Administrasi
Pembangunan

b. Dokumen hasil Sosialisasi OPD

¢. Dokumen hasil Bimtek OPD

d. Tersedianya WA notif

Indikator Sub Kegiatan:
Jumiah laporan hasil pengelolaaan evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan pembanguan

Indikator Kegiatan:
Terfasilitasinya kegiatan administrasi pembangunan

Indikator Program:

Persentase tingkat capaian kinerja kegiatan pada Program
Perekonomian dan Pembangunan

Indikator Sasaran Perangkat Daerah:
Nilai SAKIP dan Predikat Nilai Survey Kepuasan Masyarakat
terhadap Layanan Publik (IKM)

A. LATAR BELAKANG

1. DASAR HUKUM '|a UU no 25 Tahun 2024 tentang Perencanaan
Pembangunan
b. UU no 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik
2. GAMBARAN UMUM : | Melihat riil yang ada dilapangan ASN yang terjun langsung

dalam memonitoring dan mengawasi Pembangunan Fisik
yang ada di Kabupaten Blitar mayoritas dari laki-laki

B. PENERIMA MANFAAT : | Semua Perangkat Daerah di Kabupaten Blitar




C. STRATEGI UNTUK MENCAPAI KINERJA

1. METODE PELAKSANAAN

Swakelola

2. TAHAP WAKTU PELAKSANAAN

Januari - Desember 2025

3. BIAYA YANG DI PERLUKAN

Rp 242.491.032,00

Blitar, 10 September 2024
_—~SEKRETARIS DAERAH
/- KABUPATEN BLITAR M
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GENDER ACTION BUDGET (GAB)

KERANGKA ACUAN KERJA/TERM OF REFERENCE

SUB KEGIATAN TA. 2025

PERANGKAT DAERAH : | Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar

PROGRAM . | Program Perekonomian dan Pembangunan

KEGIATAN . | Pelaksanaan Administrasi Pembangunan

SUB KEGIATAN . | Pengendalian dan Evaluasi Program Pembangunan

KINERJA RESPONSIF GENDER . | a. Mendatangkan Narasumber/Tenaga Ahli yang kompeten
untuk mendapmingi Penyusunan HSPK dan ASB (Fisik
dan Non Fisik)

b. Bimtek Penyusunan HSPK dan ASB (Fisik dan Non Fisik)
untuk ASN dan Non ASN Bagian Administrasi
Pembangunan

c. Penyusunan Peraturan Bupati tentang HSPK dan ASB
(Fisik dan Non Fisik)

d. Sosialisasi Peraturan Bupati tentang HSPK dan ASB
(Fisik dan Non Fisik) kepada seluruh Perangkat Daerah

RENCANA CAPAIAN INDIKATOR KINERJA - | Indikator Aktifitas:

a. Dokumen HSPK dan ASB (Fisik dan Non Fisik)

b. Laporan hasil pelaksanaan Bimtek Penyusunan HSPK
dan ASB (Fisik dan Non Fisik)

c. Terbitnya Peraturan Bupati tentang HSPK dan ASB (Fisik
dan Non Fisik)

d. Laporan hasil Sosialisasi Peraturan Bupati tentang
HSPK dan ASB (Fisik dan Non Fisik)

Indikator Sub Kegiatan:

Jumlah laporan hasil pengendalian dan evaluasi program
pembangunan

Indikator Kegiatan:
Persentase pengendalian evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan pembangunan

Indikator Program:
Persentase tingkat capaian kinerja kegiatan pada Program
Perekonomian dan Pembangunan

Indikator Sasaran Perangkat Daerah:
Nilai SAKIP dan Predikat Nilai Survey Kepuasan Masyarakat
Terhadap Layanan Publik (IKM)

A. LATAR BELAKANG

1. DASAR HUKUM : | a. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme

b. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2024 tentang
Perencanaan Pembangunan

c. Peraturan Daerah Kabupaten Blitar Nomor 4 Tahun 2022
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah

d. Peraturan Bupati Blitar Nomor 94 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
serta Tata Kerja Sekretariat Daerah Kabupaten Blitar




2. GAMBARAN UMUM

Dalam Penyusunan HSPK dan ASB (Fisik dan Non Fisik)
kebanyakan hanya ASN dan Non ASN yang berpengalaman
dibidang Teknik saja yang ikut serta dalam penyusunan.

Akses:

Kurangnya keahlian dan pengalaman di dalam Bidang
Teknik yang dimiliki ASN dan Non ASN di Bagian
Administrasi Pembangunan

Partisipasi:

Kurangnya Peran ASN dan Non ASN Bagian Administrasi
Pembangunan dalam penyusunan HSPK dan ASB (Fisik dan
Non Fisik)

Kontrol:

Latar belakang Pendidikan ASN dan Non ASN di Bagian
Perencanaan dan Keuangan bukan di bidang Teknik
sehingga kurang menguasai dalam hal Penyusunan HSPK
dan ASB (Fisik dan Non Fisik)

Sebab Kesenjangan Internal:
Terbatasnya ASN dan Non ASN yang memiliki kemampuan
dalam Bidang Teknik

Sebab Kesenjangan Eksternal:

- Penyusunan HSPK dan ASB (Fisik dan Non Fisik) lebih
banyak dilakukan orang yang memiliki kemampuan dan
pengalaman dibidang Teknik Sipil

-Orang yang memiliki kemampuan dalam Bidang Teknik
lebih banyak diberikan posisi dalam Penyusunan HSPK
dan ASB (Fisik dan Non Fisik)

B. PENERIMA MANFAAT

Semua Perangkat Daerah di Kabupaten Blitar

C. STRATEGI UNTUK MENCAPAI KINERJA

1. METODE PELAKSANAAN

Swakelola

2. TAHAP WAKTU PELAKSANAAN

Januari — Desember 2025

3. BIAYA YANG DI PERLUKAN

Rp 389.208.968,00

_-Blitar; 10 September 2024
7, SEKRETARIS DAERAH
/- KABUPATEN BLITAR
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